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ABSTRAK 

Sejak sebelum datangnya Islam, peradaban sastra di Arab sudah sangat 

maju. Syair memiliki kedudukan sakral di hati masyarakat dan memberi pengaruh 

penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Arab. Dari fenomena tersebut, 

terlihat jelas syair di masa pra-Qur’an sangat diagungkan, namun setelah turun 

wahyu Al-Qur’an, posisi tertinggi ini tergantikan dengan Al-Qur’an. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan antara orang jahiliyah dengan umat Islam, bagaimana 

Al-Qur’an menyikapi fenomena yang sudah mendarah daging tersebut? Penelitian 

ini menarik dibahas karena kebanyakan litelatur yang sudah ada tidak membahas 

kata asy-syi’ru dari segi semantiknya. 

Menjawab permasalahan di atas, dalam skripsi ini peneliti membahas 

makna asy-syi’ru dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan semantik Toshihiko 

Izutsu. Peneltian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

mengambil sumber berdasar library research. Rumusan masalah yang dibahas 

adalah apa makna dasar dan makna relasional asy-syi’ru, bagaimana makna 

sinkronik dan diakronik, serta weltanschauung asy-syi’ru QS. Yasin/36:69. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menemukan makna dasar dan makna relasional kata asy-

syi’ru, mengungkap perkembangan diakronik dan sinkronik kata asy-syi’ru, dan 

yang terakhir dapat menemukan weltanschauung kata asy-syi’ru.  

Penelitian ini menemukan bahwa asy-syi’ru dalam Al-Qur’an menegaskan 

bahwa Nabi Muhammad tidak diajarkan untuk menjadi penyair, dan Al-Qur’an 

bukanlah karangan Nabi Muhammad sebagaimana syair yang diciptakan manusia 

pada umumnya. Hal tersebut dibuktikan dengan analisa makna dasar dan makna 

relasional kata asy-syi’ru yang menggambarkan tuduhan kafir Quraisy kepada Nabi 

Muhammad. Kemudian diperkuat dengan semantik sinkronik dan diakronik yang 

menunjukkan bahwa syair sudah memiliki dinamika kuat dalam kehidupan 

masyarakat Arab yang dapat tergantikan oleh Al-Qur’an.  

Kata kunci: Asy-syi’ru, Semantik, Toshihiko Izutsu, Weltanschauung.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci terahir yang menyempurnakan 

kitab-kitab suci sebelumnya. Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. dalam bahasa arab dan memiliki struktur bahasa yang 

unik, salah satu keunikan dalam  Al-Qur’an terletak pada kosakatanya. 

Sayyid kutub dalam bukunya Taşwīr al Fanni fi Al-Qur’an menyatakan 

bahwa pada awal turunnya Al-Qur’an, masyarakat Arab lebih tertarik 

dengan keindahan bahasa Al-Qur’an daripada syariah yang ada 

didalamnya.1 Di masa jahiliyah, masyarakat Arab memang sudah kental 

dengan sastra, dibuktikan dengan banyaknya syair-syair yang sudah ada 

sebelum datangnya Islam. Sehingga mereka sangat paham mana kalimat 

biasa dan mana kalimat yang mengandung unsur sastra yang tinggi.  

 Beberapa kosakata dalam Al-Qur’an disebutkan berulang-ulang, 

dan pada setiap penyebutannya, kosakata tersebut memiliki kedudukan yang 

beragam tergantung susunan kalimat yang ada disekitarnya. Hal inilah yang 

mengakibatkan adanya ragam makna dalam satu kata. Untuk menentukan 

makna yang tepat, tidak semua orang mampu mengungkap makna al-

1 Mia Fitriah Elkarimah. “Kajian Asinonimitas Al-Kitāb wa al-Qur’ān: Qira’ah 

Muashirah”, Lingua, II, September 2017, hlm. 181. 
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Qur’an. Artinya perlu kajian lebih jauh menggunakan ilmu alat 

sebagai pendukung dalam memahami Al-Qur’an, seperti Ilmu Tafsir, 

Balagah, IlmuBahasa Arab, Nahwu dan ilmu pendukung lainnya. Kosakata 

dalam Al-Qur’an adakalanya satu kata memiliki bermacam makna, pun 

sebaliknya ada yang maknanya hampir sama namun ada banyak versi 

kosakata.  

Allah SWT menjadikan Al-Qur’an memiliki bahasa yang benilai 

sastra tinggi bukan untuk mempersulit hambanya dalam memahami, akan 

tetapi nilai sastra Al-Qur’an ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa 

kitab suci ini bukan karangan manusia atau lebih tepatnya Nabi Muhammad, 

melainkan dari Tuhan Yang Maha Esa, Allah SWT. Meskipun di kalangan 

masyarakat Arab mereka dikenal akan kepiawaiannya dalam sastra lisan, 

karya mereka tetap tidak dapat mengalahkan keindahan bahasa Al-Qur’an 

atau bahkan menyamainya saja tidak mampu. Pernyataan ini selaras dengan 

firman Allah QS. Al-Isra’ ayat 88: 

نْسُ وَالْجِنُّ عَلٰٰٓى انَْ يَّأتْوُْا بمِِثلِْ هٰذاَ الْقرُْاٰنِ لَْ يأَتْوُْنَ بمِِثلِْهٖ وَ  ََننَ لَ قلُْ لَّىِٕنِ اجْتمََعتَِ الِْْ وْ 

 (88-88: 71بعَْضُهُمْ لِبعَْضٍ ظَهِيْرًا ) الْسراۤء/

 Terjemah: 

Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul 

untuk membuat yang serupa (dengan) Al-Qur’an ini, mereka tidak 

akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka 

saling membantu satu sama lain.”1 

1 Terjemah Kemenag 2019 
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Bahasa Al-Qur’an yang tersusun sedemikian rupa dimaksudkan agar 

umat manusia menggunakan akalnya untuk berfikir. Salah satu upaya 

mengungkap pesan tuhan adalah melalui pendekatan linguistik. Pendekatan 

linguistik memiliki posisi kuat mengingat pesan yang disampaikan Allah 

berupa al-Quran ini dikemas dalam suatu bahasa yakni bahasa Arab. 

Linguistik adalah ilmu yang mengkaji bahasa secara ilmiah. Pengkajian ini 

dilakukan melalui pengamatan yang terstruktur dan secara empiris 

kebenarannya dapat dibuktikan dengan acuan suatu teori umum struktur 

bahasa.2  Ilmu linguistik menjadikan bahasa sebagai obyek penelitian, 

dengan begitu cara pandang terhadap bahasa harus objektif untuk 

membedakan linguistik dengan disiplin ilmu lain yang menghubungkan 

bahasa dengan fenomena lain, seperti sosiolinguistik, psikolinguistik dan 

neurolinguistik.3  

Linguistik sendiri memiliki empat tataran kebahasaan: pertama, 

fonologi. Fonologi merupakan bidang linguistik yang mempelajari, 

menganalisis dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa, atau lebih 

mudahnya tentang makharijul huruf; kedua, morfologi. Morfologi adalah 

bidang linguistik yang mempelajari dan menganalisa perubahan kata dalam 

bahasa, dalam bahasa Arab sering disebut dengan ilmu saraf; ketiga, 

sintaksis. Sintaksis merupakan bidang linguistik yang mempelajari dan 

2 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab. (Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 

2017), hlm. 2-3. 

3 Sakholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa, hlm. 7. 
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menganalisis hubungan kata dengan kata lain, dalam bahasa Arab disebut 

dengan ilmu nahwu; dan yang keempat adalah semantik. Semantik adalah 

bidang linguistik yang mempelajari dan menganalisis makna kata.4 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada satu 

bidang linguistik saja yakni semantik. Semantik dianggap sebagai 

pendekatan yang efisien dapat menyingkap makna  Al-Qur’an, karena 

kajian semantik memfokuskan kajian pada analisis makna kata, sehingga 

hasilnya lebih terperinci dan jelas. Toshihiko Izutsu merupakan salah satu 

tokoh yang banyak diikuti dan kerap dijadikan rujukan utama oleh para 

peminat kajian semantik. Meskipun ia bukan seorang muslim, minatnya 

pada kajian kitab suci Al-Qur’an sangat tinggi, ia merupakan orang pertama 

yang menerjemahkan Al-Qur’an kedalam bahasa Jepang. Terjemahannya 

terkenal dengan linguistik keakuratan, artinya ia berhasil melakukan 

pengalihan makna dari Al-Qur’an yang berbahasa Arab kebahasa Jepang 

dengan baik.5 

Dalam bukunya yang berjudul God and Man in the Koran: 

Semantiks of the Koranic Weltanschauung menjelaskan semantik Al-Qur’an 

merupakan kajian analitik pada istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan 

suatu pandangan yang pada akhirnya akan sampai pada pengertian 

konseptual weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat sebagai 

4 Baiq Raudatussolihah, “Analisis Linguistik dalam  al-Qur’ān (Studi Semantik Terhadap 

QS Al-‘Alaq)”, Tesis Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2016, hlm. 7. 

5 Derhana Bulan Dalimunthe, “Semantik al-Qur’ān (Pendekatan Semantik al-Qur’ān 

Toshihiko Izutsu”, Potret Pemikiran, I, 2019, hlm. 8.  



5 

pengguna bahasa itu sendiri, bukan hanya difungsikan sebagai alat bicara 

dan berpikir, tetapi mencakup pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

berada disekitarnya.6  Menurutnya hubungan kata-kata dalam Al-Qur’an itu 

tidak sederhana, mereka saling bergantung dan membentuk kelompok-

kelompok yang beragam dan menghasilkan makna yang kompleks.  

Dalam semantik Al-Qur’an sendiri terdapat dua jenis makna, yakni 

makna dasar dan makna relasional. Makna dasar merupakan makna yang 

selalu terbawa pada suatu kosakata, makna ini selalu melekat pada kata itu 

baik dalam konteks Al-Qur’an maupun diluar Al-Qur’an. Contohnya kata 

 .memiliki makna kitab yang tidak terbatas pada kitab tertentu َتنب, َتنب

Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang 

ditambahkan pada makna yang sudah ada (yakni makna dasar) dengan 

meletakkan kata tersebut pada konsep khusus, yang menjadikan setiap kata 

memiliki posisinya masing-masing dalam sistem yang melingkupinya. 

Contoh kata َتنب, dalam al Qur’an kata ini sering berdampingan dengan

kata tanzīl, wahy, Allah, hingga ahl (masyarakat). Dilihat dari konsep yang 

melingkupinya, kata َتنب memiliki makna yang sangat penting yakni kitab

suci yang diturunkan Allah. Sehingga dalam konteks Al-Qur’an, makna 

relasional َتنب lebih penting daripada makna dasarnya.7  Dapat dikatakan,

6 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur’ān 

terj. Agus fahri Husein (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm. 3. 

7 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 12. 
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unsur-unsur baru yang mempengaruhi makna relasional cenderung 

berpotensi untuk merubah struktur makna asli dari suatu kata. 

Untuk memahami Al-Qur’an, kita khususnya orang Indonesia sangat 

membutuhkan ilmu linguistik sebagai alat bantu yang dapat mengantarkan 

pada pemahaman yang tepat. Sebagai orang Indonesia yang bahasa 

induknya bukan bahasa Arab, memahami Al-Qur’an yang berbahasa Arab 

tidaklah cukup dari terjemahan saja. Selain ilmu linguistik, pengetahuan 

tentang budaya Arab juga sangat membantu seseorang memahami konteks 

diturunkannya suatu ayat. Jarak antara waktu diturunkannya Al-Qur’an 

hingga sekarang itu bukan waktu yang singkat, sangat dibenarkan jika sudah 

terjadi banyak perubahan dalam konteks sosial budaya umat manusia. Agar 

tidak terjadi kesalahpahaman makna perlu bagi kita untuk menselaraskan 

antara konteks sosial budaya Arab dengan kondisi sosial saat ini.  

Dari pembahasan diatas, penulis menyadari pentingnya kajian 

semantik untuk membantu memahami pesan Al-Qur’an. Sehingga dalam 

penelitian kali ini penulis akan menggunakan studi semantik untuk 

mengkaji makna kata Asy-syi’ru dalam Al-Qur’an. Kata Asy-syi’ru dalam  

Al-Qur’an diambil dari kata dasar ش ع ر yang bermakna mengetahui, sadar, 

buat syair, sajak, penyair, perasaan, pengetahuan, bintang Sirius, rambut, 

pokok, panggilan yang dikenali. Kata dasar ش ع ر dan derivasinya dalam 

Al-Qur’an disebutkan sebanyak 40 kali.8  

8 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadzil Qur’an al-karim. 

(Kairo: Dar al-Hadith, 1364 H), hlm. 383-384 
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Sastra Arab pada masa sebelum datangnya islam sudah memiliki 

kedudukan yang tinggi. Pada saat itu, baik syair maupun puisi dianggap 

sesuatu yang sakral. Bagaimana susunan kata dapat menarik perhatian, 

meredam kemarahan, hingga dapat mempengaruhi sebuah keputusan. Sang 

penyair sebagai pencipta juga sangat dihormati karena dari merekalah 

simbol kejayaan suatu kabilah dapat terlukiskan. Sebagai tolak ukur 

keindahan syair, seluruh penyair hebat masa itu berlomba-lomba untuk 

mendapatkan penghargaan tertinggi dalam dunia sastra Arab, yakni 

penggantungan puisi di dinding Ka’bah (mu’allaqah).  

Dari fenomena di atas, terlihat jelas bahwa syair sangat diagungkan 

di masa pra-Qur’an. Namun setelah datangnya Islam, posisi tertinggi 

digantikan dengan Al-Qur’an. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara 

umat islam dengan masyarakat Arab pada umumnya. Karena posisi Al-

Qur’an lebih unggul, bagaimanakah Al-Qur’an mensikapi syair? apakah Al-

Qur’an mencela syair atau tetap menghargainya sebagai suatu karya sastra? 

Untuk menjawab kegelisahan ini, maka perlu dilakukan penelitian terhadap 

ayat ayat yang bersangkutan dengan syair.  

Dalam  Al-Qur’an syair diambil dari kata dasar ش ع ر. Dari kata 

dasar ini ditemukan beberapa kata derivasinya dalam  Al-Qur’an, yang mana 

setiap kata yang berasal dari kata dasar ش ع ر ini tidak selalu bermakna 

syair, adakalanya bermakna mengetahui, perasaan, pengetahuan, bintang 

Sirius, rambut, pokok dll. Oleh karena itu, kata dasar ش ع ر memiliki ruang 

lingkup yang lebih luas sehingga penulis tertarik untuk membahasnya lebih 
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dalam menggunakan pendekatan semantik. Dalam penelitian ini akan diulas 

bagaimana pemaknaan kata syair baik dari segi leksikal dan gramatikal, 

maupun dari segi sinkronik dan diakronik. Tidak lain tujuannya adalah 

untuk menemukan konsep yang dibentuk Al-Qur’an atas kata Asy-syi’ru.  

Penelitian ini menarik dibahas karena sejauh ini, belum ada penulis 

yang mengkaji tema Asy-syi’ru menggunakan analisis semantik. 

Kebanyakan karya yang telah ada, membahas teks syair-syair yang telah 

ada, bukan kata syair yang di dalam Al-Qur’an.  Seperti analisis semiotik 

syair Jawa, nilai-nilai suatu syair, gaya bahasa syair Arab dan lainnya. 

Dengan itu, penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pengetahuan baru 

bagi dunia keilmuan khususnya dalam kajian semantik.  

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diambil dua poin penting yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini: 

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata asy-syi’ru dalam Al-

Qur’an?

2. Bagaimana makna sinkronik dan diakronik kata asy-syi’ru?

3. Bagaimana weltanschauung Al-Qur’an kata asy-syi’ru dalam QS.

Yasin/36:69?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Memahami makna dasar dan makna relasional kata syair dalam Al-

Qur’an.

2. Mengetahui makna sinkronik dan diakronik kata syair sejak masa pra

Qur’an, Qur’an dan pasca Qur’an.

3. Menemukan weltanschauung kata asy-syi’ru .

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melengkapi kajian keilmuan sebelumnya, yang mana sejauh ini

belum ada yang membahas kata syair dari segi semantik.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu tempat rujukan

maupun perbandingan jika diperlukan bagi penulis-penulis selanjutnya

yang juga menaruh perhatian lebih pada kosakata syair.

3. Bagi kajian semantik, penelitian ini dapat menambah koleksi kata yang

telah dianalisis menggunakan kajian semantik, melihat baru beberapa

kata saja yang sudah dianalisis oleh penulis lain.

4. Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat memberikan wawasan yang

lebih luas tentang semantik, tetang proses pencarian weltanschauung

Qur’an dan juga ketelitian dalam pencarian data yang berhubungan

dengan kosakata syair.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang membahas kajian makna kata dalam prespektif 

semantik telah banyak dilakukan para akademisi baik dalam bentuk 

artikel jurnal, buku, hingga dijadikan bahan skripsi maupun thesis. 

Namun pengambilan kata syair sendiri belum pernah dibedah 

menggunakan studi semantik. Untuk dapat menemukan karya ilmiah 

yang membahas seputar kajian makna kata syair studi semantik dengan 

merata, penulis mengelompokkan pencarian menjadi tiga sub tema, 

yakni studi semantik, makna kata dalam Al-Qur’an dan syair. Hasil dari 

pencarian setiap tema kajian ditemukan beberapa karya ilmiah sebagai 

berikut:  

1. Semantik

Artikel dengan judul Kajian Non Muslim Terhadap Islam 

(Kajian Semantik Toshihiko Izutsu terhadap Al-Qur’an) karya 

Mahmud Muhsisnin.9 Tulisan ini memposisikan Toshihiko Izutsu 

sebagai orientalis yang menekuni kajian Islam. Dalam isi 

artikelnya, Mahmud mendeskripsikan pemikiran Toshihiko dengan 

rinci. Sebagian besar pembahasannya ia dapatkan dari buku 

Konsep-Konsep Etika Religius dalam Al-Qur’an dan buku Relasi 

Tuhan dan Manusia (Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an).  

2. Makna Kata dalam  Al-Qur’an

9 Mahmud Muhsinin, “Kajian Non Muslim Terhadap Islam (Kajian Semantik Toshihiko 

Izutsu Terhadap  al-Qur’ān)”, AL-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, I, 2021, hlm. 53. 
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Pada pencarian makna kata dalam Al-Qur’an, ditemukan 

banyak sekali karya yang membahas berbagai kata dalam Al-

Qur’an namun tidak semua kata tersebut dianalisa menggunakan 

studi semantik seperti Artikel jurnal oleh Muhammad Yasir10 

dengan judul “Makna Toleransi dalam Al-Qur’an”. Artikel ini 

mengulas tentang toleransi dalam Islam yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an dan tafsir, Yasir menyebutkan beberapa ayat yang 

berkaitan dengan toleransi. Kemudian ia menguraikan satu persatu 

ayat tersebut hingga menemukan poin penting ketetapan (batasan) 

toleransi atar umat beragama. Yasir tidak membahas kata toleransi 

secara spesifik dari segi linguistiknya dan hanya membahas makna 

toleransi pada masa Qur’an. 

Berbeda dengan Yasir, peneliti mengambil empat karya 

ilmiah yang menggunakan semantik sebagai pisau analisa dalam 

penelitian mereka, diantara karya ilmiah tersebut adalah Skripsi 

yang berjudul “Ikhlas dalam  Al-Qur’an: Perspektif Semantik 

Toshihiko Izutsu” karya Muflihun Hidayatullah11; Artikel “Makna 

Wali dan Auliy dalam Al-Qur’an (Suatu kajian dengan pendekatan 

semantik Toshihiko Izutsu)” karya Ismatillah dkk.12; “Linguistik 

10 Muhammad Yasir. “Makna Toleransi dalam  al-Qur’ān”, Jurnal Ushuluddin, II, Juli 

2014. 

11 Muflihun Hidayatullah, “Ikhlas Dalam  al-Qur’ān: Prespektif Semantik Toshihiko 

Izutsu”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 

12 Ismatillah (dkk.), “Makna Wali dan Auliya’ Dalam  al-Qur’ān (Suatu Kajian Dengan 

Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)”, Diya al-Afkar, II, 2016. 
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Al-Qur’an (Reinterpretasi Makna  Manusia di Balik Surat al-

Fatihah dalam Wacana Semantik)” karya Wahyu Hanafi13 dan 

“Pandangan Al-Qur’an Tentang Makna Jahiliyah Prespektif 

Semantik” karya Luthviyah Romzianah.14 Karya Muflih 

Hidayatullah dan Ismatillah pemhasannya tidak jauh berbeda, 

keduanya menjelaskan sisi sinkronik dan diakronik namun 

Ismatillah memberi penjelasan lebih rinci ketika menguraikan 

makna wali dan auly berdasarkan tiga masa: pra Qur’an, masa 

Qur’an dan pasca Qur’an. Pembahasan oleh Luthviyah Romzianah 

memberikan sisi yang berbeda dari karya sebelumnya, ia memberi 

uraian medan semantik kata jahiliyah yang pada saat ini jarang 

dihadirkan oleh para penulis. Adapun karya Wahyu Hanafi, ia tidak 

mengambil satu kata sebagai obyek penelitiannya seperti yang 

dilakukan kebanyakan penulis. Ia menggunakan Surah Al-Fatihah 

secara keseluruhan untuk diteliti menggunakan studi semantik ini.  

Penelitian Rahmi Syahriza15 yang berjudul “Pariwisata 

Berbasis Syariah (telaah makna kata sāra dan derivasinya dalam 

Qur’an)” membahas tentang pariwisata yang dikaitkan dengan ayat 

Al-Qur’an yang berbicara mengenai anjuran melakukan 

13 Wahyu Hanafi, “Linguistik  al-Qur’ān (Reinterpretasi Makna Manusia di Balik Surat al-

Fatihah Dalam Wacana Semantik)”, Studi Quranika, I, Juli 2017.  

14 Luthviyah Romziana, “Pandangan  al-Qur’ān Tentang Makna Jahiliyah Prespektif 

Semantik”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, I, Juni 2014.  

15 Rahmi Syahriza, “Pariwisata Berbasis Syariah (Telaah makna Kata Sara dan Derivasinya 

dalam  al-Qur’ān)”. Human Falah, II, Juli-Desember 2014. 
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perjalanan, yang mana dalam Al-Qur’an kata yang dipakai untuk 

menggambarkan makna perjalanan adalah safara dan sāra. Pada 

penelitian ini, Rahmi hanya fokus dengan satu kata, yakni sāra 

 dan derivasinya dalam Al-Qur’an, karena menurutnya kata (سنر)

 maknanya lebih dekat dengan kata pariwisata. Dalam سنر

mengulas kata سنر, Rahmi S. tidak menjelaskan secara detail 

tentang linguistik kata سنر. Penjelasannya lebih ke hikmah dibalik 

anjuran melakukan perjalanan dalam  Al-Qur’an. Ayat-ayat pilihan 

yang mengandung kata سنر dikumpulkan dan dianalisis maknanya 

hingga dapat kesimpulan dengan melakukan pariwisata dapat 

selalu mengingatkan manusia akan kebesaran Allah dalam konteks 

tadabbur alam. Pariwisata juga dapat mendukung sector 

perekonomian berbasis syariah. 

Tesis karya Baiq Raudhotussolihah16 dengan judul 

“Analisis Linguistik dalam Al-Qur’an (Studi Semantik Terhadap 

QS. al-‘Alaq)” membahas QS. al-‘Alaq dengan pendekatan 

multidisipliner, yakni pendekatan tafsir dan semantik. Hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa dalam QS. al-‘Alaq terdapat 

beberapa jenis makna yang terkandung di dalamnya, seperti makna 

referensial, makna dasar, makna kiasan dan makna denotative. 

Baiq R. dalam tesisnya juga mengulas tentang QS. al-‘Alaq seperti 

16 Baiq Raudatussolihah, “Analisis Linguistik dalam al-Qur’ān (Studi Semantik Terhadap 

QS. al-Alaq)”. Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016. 
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asbābu al-nuzul dan hubungan dengan surah sebelum dan 

sesudahnya. Selain itu ia sangat detail ketika menjelaskan susunan 

kalimat dari setiap kata dalam QS. al-‘Alaq. Hasil dari penelitian 

ini, ia menemukan empat macam relasi makna antara kata-kata Al-

Qur’an dengan kata-kata penafsiran, yakni hubungan sinonim, 

hubungan polisemi, konsep hiponimi dan hipernimi. 

3. Syair

Artikel jurnal karya Sofyuddin Yusof dkk. dengan judul 

“Kedudukan Syair dalam Islam”. Jurnal ini membahas secara 

runtut bagaimana syair dari sudut pandang Al-Qur’an, sudut 

pandang Nabi, dan juga sahabat. Dalam pembahasannya, 

Sofyuddin dkk. juga menyertakan ayat-ayat tentang syair, namun 

penjelasannya hanya sebatas garis besar ide pokok saja, tidak 

disertakan penafsiran dari mufassir maupun penjelasan detail dari 

ayat tersebut. Jurnal ini menyimpulkan bahwa Islam tidak 

menerima syair secara keseluruhan dan juga tidak serta merta 

menolak syair. Artinya syair yang dapat diterima Islam adalah syair 

yang mengandung kebajikan, sedangkan syair yang mengandung 

kebencian dan tidak sesuai dengan nilai Al-Qur’an dilarang oleh 

Islam.17 

17 Sofyuddin Yusof (dkk.), “Kedudukan Syair dalam Islam”, Jurnal Islam dan Masyarakat 

Kontemporari, II, 2009. Hlm. 21-40. 
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Artikel dengan judul “Kajian Semantik dalam Syair Kelong 

Palloserang di Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 

Takalar” karya Anita dkk.18 Kelong Palloserang adalah syair yang 

dilantunkan ketika menidurkan anak. Dari penelitian ini, diketahui 

bahwa ada empat jenis syair Kelong Palloserang, penggunaan 

setiap jenis syair ini disesuaikan dengan cara menidurkan anak. 

Untuk mendeskripsikan makna syair Kelong Palloserang, Anita 

dkk. menggunakan pendekatan semantik untuk menyingkap makna 

yang terkandung dalam teks syair, yakni makna denotatif dan 

makna konotatif.  

Artikel karya Marzuki Mustamar dengan judul “Kodifikasi 

Sastra Arab Periode Klasik (Jahily)”.19 Pembahasannya 

membicarakan tentang eksistensi sastra Arab jahiliyah, 

karakteristik karya sastra jahiliyah dan diwan para sastrawan Arab. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa orang yang pertama kali 

melakukan kodifikasi sastra Arab adalah Hammad al-Rawiyah (w. 

155 H). Setelah melakukan kodifikasi sastra Arab, ia menemukan 

bukti otentik yang menunjukkan bahwa masyarakat jahiliyah yang 

dikenal ummi telah memiliki peradaban karya sastra. Yakni dari 

pengetahuan tentang ayyām al-‘Arab (peristiwa bersejarah yang 

18 Anita (dkk.), “Kajian Semantik dalam Syair Kelong Palloserang di Kecamatan 

Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”. Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2019. 

19 Marzuki Mustamar, “Kodifikasi Sastra Arab Periode Klasik (Jahily)”, Lingua, I, 2006, 

hlm. 60. 



16 

menimpa masyarakat jahiliyah) dan al-Ansāb (silsilah keturunan), 

kedua jenis pengetahuan ini banyak ditemukan dalam karya sastra 

seperti dalam prosa maupun syair.  

Selanjutnya, skripsi karya Muhimatul Alliyah yang 

berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu 

‘Rubah’ Karya Iwan Fals”.20 Menurut Muhimmatul, pendidikan 

akhlak tidak hanya didapat dari pendidikan sekolah, banyak media 

lain yang dapat dipetik nilai pendidikan akhlaknya seperti syair 

lagu Rubah karya Iwan Fals. Dari penelitian yang ia lakukan, 

Muhimmatul mengungkapkan bahwa ada nilai akhlak yang 

tersembunyi dalam syair lagu Rubah, diantaranya adalah akhlak 

qona’ah, adil, dan jujur. Nilai-nilai akhlaq ini merupakan hasil 

analisis teks syair lagu Rubah menggunakan teori semiotika. 

Beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas dapat 

diketahui bersama bahwa pembahasan makna kata maupun 

pembahasan tentang syair sudah banyak dilakukan penelitian. 

Namun sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang 

secara khusus membahas kata syair menggunakan studi semantik. 

Proses penelitian tentang kajian semantik sebenarnya tidak jauh 

berbeda antara satu dengan yang lainnya, sama-sama mencari 

weltanschauung Al-Qur’an, namun yang membedakan adalah 

20 Muhimatul Alliyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Lagu ‘Rubah’ Karya 

Iwan Fals”, Skripsi IAIN Purwokerto, 2018.  
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bagaimana proses penulis ketika mengkaji suatu kata hingga 

menemukan weltanschauung Al-Qur’an. Dengan begitu penelitian 

tentang kata syair menggunakan studi semantik ini penting 

dilakukan untuk melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya.  

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan model konseptual dari suatu teori atau 

hubungan logis di antara aspek-aspek yang dirasa penting dalam masalah 

penelitian. Pada penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori semantik 

Toshihiko Izutsu. Toshiko merupakan salah satu tokoh semantik yang 

banyak diikuti para akademisi, terutama dalam bidang semantik Al-Qur’an. 

Menurutnya, semantik adalah kajian analitik pada istilah-istilah kunci suatu 

bahasa dengan suatu pandangan yang pada akhirnya akan sampai pada 

pengertian konseptual weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat 

sebagai pengguna bahasa itu sendiri, bukan hanya difungsikan sebagai alat 

bicara dan berpikir, tetapi mencakup pengkonsepan dan penafsiran dunia 

yang berada di sekitarnya.21 

Dalam pendekatan semantik Al-Qur’an, Al-Qur’an harus di 

posisikan sebagai teks berbahasa Arab yang sifatnya netral, tidak 

terpengaruh ideologi manapun. Alasannya agar proses pemaknaan kosa kata 

dalam Al-Qur’an dapat dilakukan secara murni dan memudahkan orang lain 

21 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 3. 
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dalam memahami dan mengkaji Al-Qur’an.22 Menurut Toshihiko Izutsu, 

menelaah konsep kosa kata dalam Al-Qur’an itu bukanlah hal yang 

sederhana. Seperti kosa kata serupa yang letaknya terpisah dan memiliki 

kedudukan masing-masing rupanya memiliki hubungan dan bergantung 

satu sama lain, dan justru dari keterpaduan konsep tersebut dapat 

menghasilkan makna yang lebih konkret.23 

Untuk menemukan makna konkret, langkah awal yang dilakukan 

Toshihiko Izutsu adalah menemukan makna dasar dan makna relasional. 

Makna dasar adalah sesuatu yang selalu melekat pada suatu kata meskipun 

kata itu diambil dari luar konteks Al-Qur’an, ia selalu terbawa di manapun 

kata itu diletakkan. Adapun makna relasional adalah adalah sesuatu yang 

konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada 

dengan menyimpan kata tersebut pada posisi khusus dan dalam bidang 

khusus, yakni berada pada konsep relasi yang berbeda bersama dengan kata-

kata penting lainnya dalam sistem tersebut.  

Tujuan final dalam semantik Toshihiko Izutsu adalah terungkapnya 

pandangan dunia Al-Qur’an atas suatu kosa kata (weltanschauung), untuk 

sampai di sana perlu mencari makna sinkronik dan diakronik. Makna 

sinkronik adalah makna yang tidak berubah dari sebuah konsep, dari masa 

ke masa maknanya tetap. Sedangkan makna diakronik adalah makna yang 

22 Erni Marliani, “Makna Kata Jahiliyyah dalam  al-Qur’ān (Semantik Toshihiko Izutsu)”, 

Tesis UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019. Hlm. 10. 

23 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia…, hlm.4. 
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selalu berkembang/ memiliki ciri khas dari masa ke masa lain (memiliki 

sifat bebas).24  

Pada dasarnya antara semantik Al-Qur’an dengan semantik teks 

lainnya tidak jauh berbeda, keduanya mengkaji makna kata. Yang 

membedakan pada semantik Al-Qur’an harus memiliki kata kunci sebagai 

titik temu dari medan semantik. Beberapa hal penting dalam penelitian 

semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah:25 

1. Istilah kunci. Istilah kunci merupakan kata yang membawahi kosakata

di bawahnya sebagai medan semantik.

2. Medan semantik. Merupakan sistem konseptual luas yang mengandung

beberapa sistem konseptual yang lebih kecil.

3. Perhatian pada makna dasar dan makna relasional.

4. Hubungan antar konsep. Semantik berusaha untuk mengaitkan satu

konsep dengan konsep lain dengan tujuan untuk mengetahui makna di

baliknya, serta untuk mengetahui posisi suatu konsep dalam konsep

yang lebih luas agar menemukan pemahaman yang komprehensif.

5. Perhatian pada aspek sinkronik dan diakronik. Toshihiko Izutsu

membagi “waktu” pada kajian semantik menjadi tiga masa: 1) masa

pra-Qur’an, 2) masa Qur’an dan 3) masa pasca-Qur’an, terutama pada

periode Abbasiyah. Penentuan makna sinkronik dan diakronik dalam

semantik didasarkan pada tiga masa tersebut.

24 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia…, hlm. 32. 

25 Aulia Rahmi, “Makna Sufaha’ dan karakteristiknya dalam al-Qur’ān (Kajian Ilmu 

Semantik al-Qur’ān)”, Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021. Hlm. 21-23. 
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F. Metode Penelitian

Suatu penelitian harus mempunyai patokan metodologi agar 

penelitian yang dihasilkan bersifat objektif, sistematis dan juga ilmiah. 

Menentukan metodologi penelitian dapat membantu peneliti agar fokus 

pada tujuan yang dituju dan menghindari pembahasan yang terlalu luas. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dikatakan 

kualitatif karena sifatnya deskriptif analitis. Deskriptif merupakan suatu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu fakta secara 

sistematis, faktual, ilmiah, analisis dan akurat.26  Penelitian makna kata 

syair studi semantik termasuk jenis penelitian kualitatif karena ruang 

lingkup pembahasannya sangat terbatas tapi mendalam,27 yakni 

menekankan pada kata syair yang dikaji dengan semantik. Semantik 

disini sangat kompleks pembahasannya, seperti mengkaji subjek dari 

makna dasar, makna relasional, medan semantik, dan sebagainya. 

Artinya metode semantik ini fokus mengkaji suatu obyek dengan 

mendalam, hal ini sejalan dengan kriteria penelitian kualitatif 

2. Sumber data

26 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1985), hlm. 19. 

27 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Padang: Sukabina Press, 

2016). hlm. 67.  
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Sumber data dalam suatu penelitian merupakan subjek dari 

mana data tersebut dapat diperoleh, seperti dari sekumpulan orang, 

benda, maupun dokumen.28  Penelitian ini menggunakan dua macam 

sumber data, sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data primer adalah pengambilan data yang didapatkan secara langsung 

dari sumbernya, dalam penelitian kali ini sumber data primer nya 

berupa Al-Qur’an terutama ayat-ayat yang mengandung kata syair. 

Selain Al-Qur’an,  

Adapun sumber sekunder yang menunjang penelitian ini adalah 

buku semantik God and Man in the Koran: Semantik of the Koranic 

Weltanschauung, kamus Lisān al-‘Arab dan beberapa kitab tafsir yang 

bercorak bahasa, seperti kitab tafsir Al-Kasysyaf dan Ath-Thabari. 

3. Teknik Analisis

Teknik analisis dalam penelitian semantik terdiri dari empat 

langkah penting, yaitu:29 

a. Menentukan kata kunci yang akan diteliti makna dan konsepnya.

Pada penelitian ini kata kuncinya adalah kata syair.

b. Mengungkap makna dasar dan makna relasional. Makna dasar bisa

diketahui melalui kamus yang di dalamnya mencakup kosakata

dalam Al-Qur’an, sedangkan makna relasional dapat diketahui dari

hubungan kata kunci dengan medan semantik yang melingkupinya.

28 Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 29. 
29 Mahmud Muhsinin, “Kajian Non Muslim, Hlm. 53.  
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c. Mengungkap semantik historis suatu kata, atau bisa disebut

pencarian makna sinkronik dan diakronik. Makna sinkronik dan

diakronik dapat diketahui melalui kajian penggunaan kata oleh

masyarakat Arab, baik pada masa pra-Qur’an, masa Qur’an

diturunkan pada Nabi Muhammad, hingga masa pasca Qur’an.

d. Mengungkap konsep-konsep yang ditawarkan Al-Qur’an kepada

pembacanya. Yang dimaksud disini adalah implikasi pemahaman

konsep dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana pesan yang

dibawa Al-Qur’an dapat dipraktikkan dalam kehidupan.

G. Sistematika Penulisan

Agar penulisan penelitian ini sistematis dan jelas arah 

pembahasannya, penulis telah menyusun sistematika pembahasan yang 

terdiri dari lima bab dan beberapa sub bab didalamnya:  

Bab pertama, berisi pendahuluan, atau yang biasa disebut proposal 

skripsi. Proposal skripsi berisi judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan dan daftar pustaka 

sementara. Bab pertama dalam penyusunan skripsi sangat mencerminkan 

arah pembahasan yang akan dikaji. Pokok-pokok pembahasan dirumuskan 

dalam pendahuluan yang diangkat berdasarkan latar belakang yang 

disampaikan. Hasil penelitian yang ada dalam pendahuluan belum dapat 

dikatakan sebagai hasil final, karena bagaimanapun hasil yang 
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dicantumkan dalam bab pendahuluan ini ditemukan sebelum peneliti 

melakukan kajian lebih dalam atas tema tersebut. Bagian pendahuluan 

juga akan menentukan posisi penelitian dengan penelitian sebelumnya, 

apakah penelitian ini dapat mengisi kekosongan peneltian sebelumnya 

atau sama saja.  

Bab kedua, berisi kajian teoritis atas semantik Toshihiko Izutsu. 

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa hal seperti: biografi Toshihiko 

Izutsu, latar belakang pemikirannya dan akan dibahas juga teori 

semantiknya. Sub bab yang telah disebutkan perlu dibahas diawal untuk 

memperkenalkan pembaca pada tokoh yang banyak berkontribusi dalam 

kajian semantik Al-Qur’an. Selain itu, bab kedua ini juga memfokuskan 

penelitian pada teori semantiknya Toshihiko Izutsu dengan menjelaskan 

apa itu semantik Al-Qur’an.  

Bab ketiga, membahas syair dan tafsirannya. Untuk mengetahui 

makna dasar dan makna relasional kata syair dalam Al-Qur’an, peneliti 

mengkaji makna kata syair dengan menggunakan beberapa kutipan kitab 

tafsir. Ayat yang mengandung kata kunci ش ع ر akan dijelaskan 

menggunakan tafsir al-Kasysyaf, Ma’anil Qur’an dan al-Thabari untuk 

dapat dianalisis lebih mendalam makna dasar dan makna relasional 

sebelum masuk ketahap selanjutnya. Pemilihan tiga tafsir tersebut, 

didasarkan pada kitab tafsir yang bercorak lughawi.  

Bab empat, semantik kata syair. Sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah ditetapkan, pembahasan semantik kata syair dimulai dengan 
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penelitian makna sinkronik dan diakronik kata syair, yang mana dalam hal 

ini menurut Toshihiko Izutsu akan diambil dari tiga periode: masa pra 

qur’an, masa qur’an dan pasca qur’an. Kemudian dilanjutkan dengan 

penelitian makna dasar dan makna relasional kata syair dalam Al-Qur’an 

menggunakan studi semantik Toshihiko Izutsu. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan jawaban singkat dari pertanyaan yang diajukan 

dalam rumusan masalah. Adapun saran ditujukan pada penelitian 

selanjutnya baik tentang kata syair, semantik maupun kajian linguistik 

lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti memperoleh hasil analisis kata 

asy-syi’ru dalam Al-Qur’an surah Yasin/36:69 yang akan dipaparkan dalam 

beberapa poin berikut ini: 

1. Makna Dasar dan Makna Relasional

Kata asy-syi’ru memiliki makna dasar mengetahui. Seorang ahli 

syair oleh bangsa Arab disebut الشنعر, karena didasarkan kepintaran dan 

pengetahuan yang dimiliki penyair. Asy-syi’ru dalam Al-Qur’an surah 

Yasin/36:69 dalam bentuk kata benda pelaku tunggal, syā’ir bermakna 

penyair, yakni tuduhan kafir Quraisy terhadap Nabi Muhammad. Selain 

itu, asy-syi’ru juga memiliki makna relasional yang cukup beragam. 

Dalam bentuk fiil mudhori’ bermakna menyadari/mengetahui. Selanjutnya 

bermakna bulu kambing, اشَْعَنر bentuk jamak dari شعر yang artinya 

rambut. Kata  ِشَعَنۤىِٕر jika disandingkan dengan lafadz Allah bermakna syiar 

agama Allah. Dan jika lafadz  َِالْمَشْعر setelahnya terdapat lafadz  ِالْحَرَام maka 

menunjukkan makna suatu tempat pelaksanaan rangkaian ibadah haji, 

Masyaril Haram.  

2. Diakronik  dan Sinkronik Asy-Syi’ru pada QS. Yasin/36:69
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Asy-syi’ru/syair pada masa pra Qur’an telah mencapai masa 

kejayaannya, hampir selalu dilibatkan dalam peristiwa-peristiwa penting 

yang terjadi. Fenomena sosial seperti permusuhan antar suku 

mempengaruhi gaya bahasa bangsa Arab, sehingga syair yang dihasilkan 

banyak yang bernuansa kecaman. Asy-syi’ru dalam QS. Yasin/36:69 

memberi tanggapan kepada masyarakat Arab yang menganggap syair 

sebagai diwan al-Arab atau sumber kemuliaan dan kemegahan. Turunnya 

Al-Qur’an menunjukkan bahwa syair yang diagungkan tersebut hanyalah 

kebohongan belaka, syair adalah kebohongan yang dikarang manusia. Hal 

ini sangat berbeda dengan Al-Qur’an yang diwahyukan Allah SWT kepada 

Nabi Muhammad yang berisi tuntunan ajaran kebenaran.  

Turunnya Al-Qur’an membuat para penyair mengalihkan fokusnya 

terhadap Al-Qur’an. Kegiatan bersyair baru digencarkan kembali pada 

zaman Abbasiyah, pada masa ini syair mengalami pembaharuan dalam 

tema, gharad, lafadz, dan uslub. Selain itu berkembang juga jenis 

kesusastraan baru seperti novel, prosa, riwayat dan hikayat.  

3. Weltanschauung

Analisis kata yang dilakukan dalam bab-bab sebelumnya 

sedikitnya dapat menggambarkan struktur budaya yang benar-benar ada 

dimasyarakat. kata asy-syi’ru dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa 

dahulu syair adalah sesuatu yang diagungkan, penyairnya adalah seorang 

yang dianggap berpengetahuan luas dan mulia. Namun Al-Qur’an 

membantah hal ini. Syair hanyalah khayalan manusia, yang 
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menggambarkan keadaan sekitarnya. Hal yang wajar jika Al-Qur’an 

banyak ditentang masyarakat Arab Jahiliyah kerena keberadaanya 

memang menggeser apa yang dianggap penting oleh mereka, yakni syair. 

Al-Qur’an menegaskan bahwa ayat-ayat yang diwahyukan sama sekali 

berbeda dengan karangan para penyair biasanya, Nabi bukanlah seorang 

penyair dan Al-Qur’an adalah mukjizat nyata bagi umat manusia. 

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Masih terdapat beberapa kekurangan seperti sinonim dan antonim kata asy-

syi’ru. Sehingga penjelasan pada sub bab analisis paradigmatic makna 

relasional masih kurang mendalam. Dengan demikian, penelitian ini belum 

dapat dikatakan selesai, dan saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melengkapi kekurangan dalam skripsi ini. Baik tentang analisis paradigmatic 

kata asy-syi’ru atau jika dikemudian hari ditemukan kekurangan-kekurangan 

lainnya. Sebab semantik Al-Qur’an bukanlah hal yang sederhana, setiap kata 

dapat membentuk konsepnya masing-masing yang rumit. 
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